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Abstract 

The purpose of this study was to identify the effect of information quality, system quality and usefulness on 
performance through HRIS success at PT. Bank Ganesha Tbk. Hypothesis testing in this study using the 
SEM method is supported by the SPSS 21 and AMOS 22 applications. This study used 3 independent varia-
bles with the intervening variable HRIS success and the dependent variables performance. The data col-
lection technique in this study used primary data by distributing questionnaires to 135 employees of Bank 
Ganesha. The characteristics of the sample determined in this study include permanent employees, have 
worked for at least 1 year and use BIPO HRMS. Based on the results of the respondent screening that has 
been carried out, it is determined that only 129 of the 135 respondents are qualified.The results of this study 
shows that 1) Information Quality has a significant negative effect on HRIS Success, 2) System Quality 
does not effect on HRIS Success, 3) Usefulness has a significant 

produces a direct significant positive effect on 
performance, 7) Usefulness has a significant positive effect on performance through HRIS Success.   

Keywords: Information quality, system quality, usefulness, HRIS success and performance.  

   

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh kualitas informasi, kualitas sistem dan 
kegunaan terhadap kinerja melalui keberhasilan HRIS di PT. Bank Ganesha Tbk. Pengujian hipotesis da-
lam penelitian ini menggunakan metode SEM yang didukung oleh aplikasi SPSS 21 dan AMOS 22. 
Penelitian ini menggunakan 3 variabel independen dengan variabel intervening keberhasilan HRIS dan 
variabel dependen kinerja. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer 
dengan menyebarkan kuesioner kepada 135 pegawai Bank Ganesha. Karakteristik sampel yang ditentukan 
dalam penelitian ini meliputi pegawai tetap, telah bekerja minimal 1 tahun dan menggunakan BIPO 
HRMS. Berdasarkan hasil penyaringan responden yang telah dilakukan, ditetapkan bahwa hanya 129 dari 
135 responden yang memenuhi syarat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Kualitas Informasi ber-
pengaruh negatif signifikan terhadap Keberhasilan HRIS, 2) Sistem Kualitas tidak berpengaruh terhadap 
Keberhasilan HRIS, 3) Kegunaan berpengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan HRIS, 4) Keber-
hasilan HRIS tidak berpengaruh terhadap kinerja, 5) Kualitas Informasi berpengaruh negatif signifikan ter-
hadap kinerja melalui Keberhasilan HRIS, 6) Kualitas Sistem menghasilkan berpengaruh positif signifikan 
langsung terhadap kinerja, 7) Kegunaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja melalui HRIS Suc-
cess.  
Kata Kunci: Kualitas informasi, kualitas sistem, kegunaan, keberhasilan HRISdan kinerja.  

1. Pendahuluan 
Work From Home (WFH) merupakan strategi 

yang paling tepat dianut oleh banyak organisasi, 
WFH memberikan keuntungan bagi banyak organ-
isasi dimana banyak biaya yang dapat dipotong 
seperti sewa gedung perkantoran, mess karyawan 
dan fasilitas penunjang kerja lainnya yang harus 
disiapkan oleh pemberi kerja (Mustajab et al., 
2020). WFH yang merupakan bagian dari hybrid 
work model adalah konsep kerja yang sangat cocok 

pada saat ini. hybrid work model adalah gabungan 
dari dua konsep 

teknologi. human resource infor-
mation system adalah salah satu teknolgi yang 
efektif untuk membantu kinerja sumber daya manu-
sia dalam model kerja hybrid. 

HRIS atau Sistem Informasi Sumber Daya 
Manusia berguna untuk membantu manajer SDM  
menjalankan fungsi SDM secara lebih efektif dan 
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barui, dan mudah dipahami secara signifikan untuk 
mempengaruhi kepuasaan pengguna, menurut 
(Wixom and Todd, 2005) dalam (Shibly, 2011). 
Informasi dengan kualitas terbaik akan meningkat-
kan kegunaan persepsian pengguna dan meningkat-
kan penggunaan sistem informasi. Kualitas infor-
masi 

organisasi maupun luar organisasi Liu dan 
Arnett (2010),  dalam (Informasi & Dan, 2020). 

 
System Quality   

organisasi Anda mengarahkan dan mengen-
dalikan aktivitas-aktivitas secara langsung maupun 
tidak langsung yang terkait, untuk mencapai hasil 
yang diinginkan (D. Hoyle, 2015 : 111). Untuk 
mendukung pengelolaan tenaga kerja modern inte-
grasi teknologi dapat menimbulkan berbagai risiko 
manajemen informasi. Maka dari itu, HRIMS atau 
HRIS menekankan peran penting dari kontrol sis-
tem serta manual dalam menjaga integritas dan ke-
rahasiaan informasi sumber daya manusia (Bedell, 
2003 : i). 

 
Usefulness  

Motivasi utama pengguna untuk menggunakan 
HRIS akan berasal dari fungsi yang dilakukannya 
untuknya. HRMIS atau HRIS memiliki banyak 
fungsi dalam proses penggajian sehingga memasti-
kan hasil perhitungan yang akurat. Terdapat 
sejumlah faktor pendukung, terutama yang berkai-
tan dengan penggajian dan pemindahan biaya peng-
gajian ke buku besar (Badell, 2003 : 5).   
 
Human Resource Information System (HRIS) 
success   

seorang manajer agar dapat memproses fungsi-
fungsi seperti persetujuan timesheet, permintaan 
cuti dan klaim biaya, serta mengoreksi entri absensi 
karyawan (Bedell, 2003 : 76). HRMIS atau HRIS 
penting untuk pengambilan keputusan strategis ser-
ta mendukung perencanaan dan administrasi 
operasional sehari-hari. HRMIS atau HRIS di-
tujukan bagi praktisi sumber daya manusia dan ma-
najer sistem serta membahas risiko dan kontrol 
yang signifikan serta relevan dengan manajemen 
yang efektif dari fungsi-

HRMIs atau HRIS ini ter-

sistematis dengan menggunakan teknologi. Sistem  
Informasi  Sumber  Daya  Manusia  adalah  pro-
gram  komputer  yang  memungkinkan  perusahaan  
menyimpan informasi tentang karyawan secara el-
ektronik. Pada umumnya kumpulan database yang  
terintegrasi bersama untuk membentuk catatan be-
sar dari semua masalah karyawan yang ada dalam  

administrasi dan menghasilkan 
laporan yang mampu meningkatkan pengambilan 
keputusan (Kumari, 2017).    

Objek penelitian ini dilakukan di PT. Bank 
Ganesha Tbk. Dalam pengelolaan data sumber 
daya manusianya bank ganesha menggunakan sis-
tem berbasis cloud atau bisa disebut juga dengan 
HRMS BIPO untuk mengorganisir tata data-data 
kepegawaian, Selain itu pegawai juga bisa 
menggunakan sistem tersebut untuk kemudahan 
dalam mengambil cuti, mengajukan lembur, serta 
absensi. Sesuai 

yaitu: 
1. 

mengajukan cuti via system dan akan di 
approve oleh atasannya langsung.  

2. Attendance : Modul ini memudahkan karyawan 
untuk mengontrol kehadirannya di perusahaan.  

3. OT (Over Time) : Modul ini bertujuan agar kar-
yawan dapat mengajukan lembur.  
 Dari berbagai modul HRMS BIPO yang sudah 

disebutkan diatas, belum terdapat modul yang  

karyawan bank ganesha mengatakan eng-
gan menggunakan HRMS BIPO karena dianggap 
kurang efektif, dalam melakukan absensi karyawan 
harus melalui beberapa tahap yang berdampak ter-
hadap keterlambatan. Menurut sebagian karyawan 
seharusnya HRMS BIPO menyediakan informasi 
masing-masing gaji karyawan agar mereka menge-
tahui rincian dari gaji tersebut. Dari beberapa fe-
nomena tersebut maka dirasa perlu untuk 
melakukan kajian tentang tingkat kegunaan HRIS 
yang membantu kinerja karyawan di dalam suatu 
perusahaan agar menjadi lebih efektif.   

 
2. Landasan Teori  
Information Quality   

diper-
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HRIS meningkatkan proses pengambilan keputusan 
organisasi dengan cepat, akurat dan informasi  
lengkap yang pada akhirnya meningkatkan produk-
tivitas sumber daya manusia. Secara umum, tujuan  
utama HRIS di hampir semua organisasi termasuk 
memfasilitasi akses ke informasi, pengurangan 
biaya 

tercapainya tujuan utama dari HRIS terse-
but maka penggunaan HRIS disuatu perusahaan 
bisa dibilang sukses (Matimbwa & Masue, 2019).  
Ho3 : Usefulness tidak berpengaruh positif signif-

ikan terhadap HRIS success  
Ha3 : Usefulness berpengaruh positif signifikan 

terhadap HRIS success  
 

Hubungan HRIS Success terhadap Kinerja  
Kinerja berpengaruh positif dan signifikan ter-

hadap HRIS Success karena Penggunaan HRIS 
sangat berpengaruh untuk meningkatkan kinerja 
karyawan disuatu perusahaan. Dengan adanya 
HRIS 

penyusunan  riwayat  hidup, jenjang jab-
atan akademik, kegiatan penunjang karyawan , pay-
roll serta pengajuan cuti dan lembur, sehingga 
HRIS dianggap dapat meningkatkan produktifitas 
kinerja disuatu perusahaan (Diana & Kurniawan, 
2014)  
Ho4 : HRIS success tidak berpengaruh positif sig-

nifikan terhadap kinerja  
Ha4 : HRIS success berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja  
 

Pengaruh Information Quality terhadap Kiner-
ja melalui HRIS Success  

Information Quality berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap Kinerja melalui HRIS Success  
karena Wixom and Todd, 2005 mengatakan bahwa 
Kualitas informasi HRIS menyarankan pengiriman  

 

peningkatan kinerja untuk kemajuan pada sebuah 
perusahaan (Trisilo, 2017).  

success.  
Ha5 : HRIS  information quality berpengaruh posi-

tif signifikan terhadap kinerja melalui HRIS 
success.  

 
Pengaruh System Quality terhadap Kinerja me-
lalui HRIS Success  

karena Salah satu penyebab sistem informasi sum-

dapat penekanan pada penerapan kontrol untuk 
menjaga privasi dan integritas informasi (Bedell, 
2003 : 3). 
      
Kinerja    

Kinerja adalah tindakan yang dilakukan untuk  
menjelaskan serta mencapai tujuan tertentu, baik  
yang bersifat nyata maupun tidak nyata yang dilan-
daskan dengan aturan yang berlaku, dimana peran  
dan penggunaannya di dasari oleh sikap dan ket-
erampilan (Rahadi, 2010 : 4). Untuk mencapai 
tujuan dari  suatu  organisasi  sangat  dibutuhkan  
keahlikan  human  resource  development  (HRD)  
untuk mengendalikan kinerja para pekerjanya 
dengan cara yang tepat (Bukit, Malusa, & Rahmat, 
2017 : 83).   
 
Hubungan Information Quality terhadap HRIS 
Success  

Kualitas informasi berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap HRIS Success karena Manajer dan 
pengguna memerlukan informasi yang cukup da-
lam berbagai tahap seperti menjaga, perencanaan, 
pengendalian dan pengelolaan data yang terkait 
dengan sumber daya manusia, hal tersebut menjadi 
acuan untuk suksesnya HRIS (Informasi & Dan, 
2020). Kualitas informasi bisa dilihat dengan adan-
ya 

tersebut menjadi acuan untuk 
suksesnya HRIS (Informasi & Dan, 2020).  

Ho1 : Information quality tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap HRIS success  

Ha1 : Information quality berpengaruh positif sig-
nifikan terhadap HRIS success  

 
Hubungan System Quality terhadap HRIS Suc-
cess  

mendukung pengelolaan tenaga kerja modern inte-
grasi teknologi dapat menimbulkan berbagai risiko  
manajemen informasi. Maka dari itu, HRIMS atau 
HRIS menekankan peran penting dari kontrol sis-
tem serta manual dalam menjaga integritas dan ke-
rahasiaan informasi sumber daya manusia (Bedell, 
2003 : i).  

Ho2 : System quality tidak berpengaruh positif sig-
nifikan terhadap HRIS success  

Ha2 : System quality berpengaruh positif signif-
ikan terhadap HRIS success  

 
Hubungan Usefulness terhadap HRIS Success  
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mation quality, HRIS system quality, HRIS useful-

ness terhadap HRIS success serta implikasinya ter-
hadap kinerja karyawan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah cross sectional design yang di-
ambil satu kali dalam satu periode. Untuk menja-
wab pertanyaan penelitian mungkin diperlukan 
waktu selama berhari-hari, minggu, maupun bulan 
(Sekaran & Bougie, 2013).  

Peneliti menggunakan Structural Equation Mod-
el (SEM) sebagai teknik analisis data. (Hair, C, Ba-
bin, & Anderson, 2010) Pedoman ukuran sampel 
terkait kepada jumlah indikator, dikali 5 sampai 10. 
Berikut ialah rumus jumlah sampel. 

 
Jumlah Sampel = Indikator x 5 sampai 10  

 Jumlah Sampel = 27 x 5 = 135  

  

memiliki karakteristik 
karyawan tetap, sudah bekerja minimal 1 tahun ser-
ta menggunakan HRMS BIPO. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan kuesioner online dalam ben-
tuk google form yang diberikan kepada karwayan 
Bank Ganesha untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan.  

Indikator dari information quality yang terdapat 
pada (Diana. n.d., 2007) :   

1. HRIS di perusahaan menyediakan informasi-
informasi yang relevan.  

2. Informasi yang disediakan HRIS di perusahaan 
bermanfaat bagi pengguna.  

3. 
dibu-

tuhkan.  

4. Informasi yang disediakan HRIS di perusahaan 
tersebut lengkap.  

5. Informasi yang disediakan HRIS di perusahaan 
akurat.  

6. Kualitas informasi yang disediakan perusahaan 
sangat efisien.  

Indikator dari System Quality yang terdapat pa-
da (Shibly, 2011) :  
1. HRIS system quality memiliki tujuan untuk men-

gurangi banyak dokumen di dalam perusahaan.  
2. HRIS system Quality diharapkan mampu men-

jadi system yang serbaguna dalam menangani  
kebutuhan yang muncul.  

3. HRIS system quality diharapkan mampu men-
jadi fleksibel dapat menyesuaikan diri dengan  
tuntutan pekerjaan baru. 

4. HRIS system quality diharapkan mampu 
menyajikan data yang update. 

5. HRIS system quality diharapkan mampu mem-
iliki keakuratan data yang tinggi. 
 HRIS system quality membuat informasi sangat 

mudah di akses. 

Indikator dari Usefulness yang terdapat pada 

ber daya manusia (HRIS) dianggap mempengaruhi  
kinerja disuatu perusahaan ialah karena sistem 
seringkali terkait dengan jaringan yang stabil, 
selain itu sistem juga mendukung sebagian besar 
praktik dan prioritas jaringan yang dinamis 
(Maditheti & Gomes, 2017).  
Ho6 : HRIS system quality tidak berpengaruh posi-

tif signifikan terhadap kinerja melalui HRIS 
success.  

Ha6 : HRIS system quality berpengaruh positif sig-
nifikan terhadap kinerja melalui HRIS suc-
cess.  

 
Pengaruh Usefulness terhadap Kinerja melalui 
HRIS Success  

Usefulness berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja melalui HRIS Success. (Miller,  
2007) Perceived usefulness mengacu dalam apakah 
sistem menyediakan informasi yang akurat, tepat  

sistem akan meningkatkan prestasi kerja, produk-
tivitas, efisiensi dan kualitas kerja (Permana & Se-
tianto, 

melakukan pekerjaannya. Hasil 
hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
usefulness memiliki 

Information System 
dengan tepat mampu meningkatkan kinerja karya-
wan (individual impact) karena karyawan tidak lagi 
mengerjakan prosedur manual pada kegiatan per-
sonalia (Surya, 2014). Sejauh ini 

karyawan di 
kantor.  
Ho7 : HRIS usefulness berpengaruh tidak positif 

signifikan terhadap kinerja melalui HRIS suc-
cess  

Ha7 : HRIS usefulness berpengaruh positif signif-
ikan terhadap kinerja melalui HRIS success  

 
3. Metode Penelitian 

peneliti membahas hubungan antara HRIS infor-
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penelitian menyatakan 

positif dan nilai p < 0.05 dalam hasil penelitian, 
maka hipotesis 

signifikan dan 
tidak dibantu oleh data (HO diterima)  

 
4. Hasil Penelitian 

Profil Responden   

kepegawaian tetap dan terdapat 3% responden yang 
memiliki status kepegawaian tidak tetap. Kemudian 
terdapat 53,3%  responden  berjenis  kelamin per-
empuan dan terdapat 46,7% responden yang ber-
jenis kelamin laki-laki.  Selanjutnya responden 
yang memiliki tingkat Pendidikan terakhir S1 sebe-
sar 75,4%, setelah itu di susul oleh S2 dan D1-D3 
masing-masing sebesar 9%, dan terakhir responden 
yang mengisi tingkat Pendidikan terakhir lainnya 
sebesar 6,6%. Selain itu 

kerja 1-5 tahun sebesar 
51,9%, setelah itu di susul oleh responden yang 
memiliki masa kerja 5-10 tahun sebesar 35,3%, se-
lanjutnya dengan masa kerja >10 tahun sebesar 
6,8%  dan <1 tahun sebesar 6%. Terakhir dilihat 
dari kelompok usia responden yang memiliki usia 
20- 

 

 tahun sebesar 10,4%.  
 

Uji Validitas Dan Reliabilitas  
Variabel yang mempunyai nilai factor loading ≥ 

0,5 mempunyai validitas yang baik terhadap varia-

bel laten (Hair et al., 2010). Apabila nilai Contruct 

(Shibly, 2011) :  

1. HRIS Usefulness diharapkan mampu membuat 
penyelesaian pekerjaan lebih mudah.  

2. HRIS Usefulness diharapkan mampu membuat 
pengguna merasa nyaman menggunakan HRIS.  

3. HRIS Usefulness diharapkan mampu meningkat-
kan kinerja pengguna.  

4. HRIS Usefulness diharapkan mampu meningkat-
kan proses pelatihan di perusahaan pengguna.  

5. HRIS Usefulness di harapkan mampu 
meningkatkan proses input  data di tempat 
pengguna. 

Indikator dari HRIS Success yang terdapat pada 
(Shibly, 2011) : 

1. HRIS Success diharapkan mampu untuk mening-
katkan perencanaan SDM.  

2. HRIS Success diharapkan mampu meningkatkan 
kesejahteraan karyawan.  

3. HRIS Success diharapkan mampu meningkatkan 
kebutuhan penilaian dan pelatihan.  
HRIS Success diharapkan mampu meningkatkan 
Hubungan kerjasama antar perusahaan 
HRIS Success diharapkan mampu 
meningkatkan Rekrutmen dan Kinerja 
Manajemen secara keseluruhan.
Indikator dari kinerja yang terdapat pada (Diana. 

n.d., 2007) :  
1. Diharapkan   dengan  menggunakan   HRIS   

dapat   meningkatkan   Rekrutmen   dan   Kiner-
ja Manajemen di tempat pengguna.  

2. Diharapkan dengan menggunakan HRIS mem-
iliki banyak manfaat dan membawa pengaruh 
besar untuk kinerja karyawan.  

3. Diharapkan menggunakan HRIS mudah dipa-
hami dalam penggunaannya.  

4. Diharapkan menggunakan HRIS dapat men-
imbulkan produktifitas terhadap kinerja karya-
wan ditempat pengguna.  
Diharapkan HRIS Information Quality 
menyediakan informasi-informasi yang relevan 
dan berdampak kepada kinerja karyawan. 

Gambar 1.  Model Penelitian  

Sumber: (Shibly, 2011)  
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Goodness of Fit (GOF)   
Untuk mengetahui secara umum Goodness of Fit 

antara data dengan model maka diperlukan bebera-
pa uji kecocokan, yaitu uji kecocokan absolut dan 
uji kecocokan incremental. Metode yang cocok un-
tuk SEM di 

(RMSEA), sedangkan untuk uji kecocokan inkre-

mental ialah Adjust Goodness of Fit Index (AGFI), 

Normal Fit index (NFI), dan Comparative Fit Index 

Reability (CR) ≥ 0,70 dan nilai Average Variance 
Extracted (AVE) ≥ 0,50 maka instrument tersebut  

reabilitas pada penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel 1.  

Hasil pengolahan dengan AMOS22 dapat 
dilihat pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai load-
ing factor > 0,5 dan nilai Contruct Reability (CR) 
≥ 0,70 sehingga semua item dinyatakan telah valid   

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data   

Tabel 1. Hasil Uji Valliditas dan Reabilitas 

 Variabel  Indikator 

Uji Validitas Uji Realibilitas 

Faktor 
Loading (≥ 0.5) 

 Kesimpulan 
AVE  

(≥  0.5) 
CR 

 (≥ 0.7) 
Kesimpulan 

  

Information 

Quality 

IQ1 0,764 Valid 

2.377 0.939 Reliabel 

IQ2 0,924 Valid 

IQ3 0,615 Valid 

IQ4 0,522 Valid 

IQ5 0,895 Valid 

IQ6 0.903 Valid 

  

System 

Quality 

SQ1 0,601 Valid 

 3.220  0.866 Reliabel 

SQ2 0,590 Valid 

SQ3 0,580 Valid 

SQ4 0,800 Valid 

SQ5 0,620 Valid 

SQ6 0,589 Valid 

  

Usefulness 

Us1 0,525 Valid 

 2.643  0.873 Reliabel 

Us2 0,870 Valid 

Us3 0,550 Valid 

Us4 0,859 Valid 

Us5 0,553 Valid 

  

HRIS Success 

HSc1 0,500 Valid 

2.511 0.890 
Reliabel 

HSc2 0,907 Valid 

HSc3 0,955 Valid 

HSc4 0,508 Valid 

HSc5 0,619 Valid 

  

Kinerja 

KnK1 0.698 Valid 

 3.224 
0.776 

Reliabel 

KnK2 0,526 Valid 

KnK3 0,503 Valid 

KnK4 0,535 Valid 

KnK5 0,514 Valid 

Goodness of Fit Batas Cut Off Nilai  Keterangan 

CMIN/DF CMIN/ DF ≤ 5,0 (good fit) 1,000 good fit 

 RMSEA 
RMSE  ≤ 0,08 (good fit) 

0,08 ≤ RMSE  ≤ 0,10 (marginal fit) 
RMSE  ≥ 0,10 (poor fit) 

0,02 good fit 

AGFI CFI,   GFI, NFI ≥ 0,90 (good fit) 
0,80 ≤ CFI,  GFI,NFI ≤ 0,10 (marginal fit) 

CFI,  GFI,NFI ≥ 0,10 (poor fit) 

0,884 Marginal fit 

CFI 1,000 good fit 

 NFI  0,905 good fit 

Tabel 2. Hasil Goodness of Fit  

Sumber: Hasil Pengolahan Data   
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HRIS Success. 
Dari hasil pengujian data diatas nilai estimasi 
yang di dapatkan sebesar -0,193 dengan nilai p 
0,047. Hasil dari nilai probabilitas tersebut ≤ 0,05 

Information Quality 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan ter-

hadap HRIS Success serta di dukung oleh data. 

2.  Variabel System Quality tidak memiliki 

pengaruh terhadap HRIS Success. Dari hasil pen-
gujian data diatas nilai estimasi yang di dapatkan 
sebesar 0,317 dengan 

estimasi menunjukkan hasil positif. Dapat 

di simpulkan bahwa System Quality tidak ber-

pengaruh signifikan terhadap HRIS Success serta 
tidak di dukung oleh data. 

3. Variabel Usefulness berpengaruh positif signif-

ikan positif signifikan terhadap HRIS Success. 
Dari hasil pengujian data diatas nilai estimasi 
yang di dapatkan 

nilai estimasi menunjukkan hasil postif. Dapat 

disimpulkan bahwa Usefulness 

dukung oleh data. 

4.  

 Dari hasil pengujian 
data diatas nilai estimasi yang di dapatkan sebe-
sar -0,896 

 estimasi 
menunjukkan hasil negatif. Dapat di simpulkan 

bahwa HRIS Success tidak memiliki pengaruh 
terhadap Kinerja serta di tidak dukung oleh data.  

5. 

Kinerja melalui 

HRIS Success. Dari hasil pengujian data diatas 

(CFI). Model dapat dikatakan good fit apabila 
CMIN/DF ≤ 5,0, RMSEA ≤ 0,08, CFI ≥ 0,90, AG-
FI ≥ 0,90 

GOF dapat 
dilihat pada tabel 2.   

Pada tabel 2 dapat menunjukkan bahwa indeks 

CMIN/DF menghasilkan evaluasi model good fit, 
karena memiliki indeks batas cut off sebesar 1,00 
dan nilai yang disyaratkan 

memiliki nilai sebesar 0,02 lebih ren-

dah dari batas cut off yang sudah di tentukan yaitu 

memiliki nilai 

sebesar 0,884 lebih rendah dari batas cut off yang 
sudah di tentukan yaitu ≥ 0,90, maka indeks AGFI 

memiliki evaluasi model marginal fit. CFI dan NFI 
memiliki nilai sebesar 1,000 dan 0,905 yang berarti 

indeks CFI dan NFI memiliki evaluasi model good 
fit karna sudah melebihi batas cut off yaitu ≥ 0,90.  

 
Hasil Pengujian Hipotesis  

Untuk melihat p keseluruhan dari model ter-
hadap variabel yang mempunyai sebab akibat anta-
ra variabel endogen dan eksogen. Hasil kesimpulan 
dapat dilihat dari 

tersebut signifikan dan didukung oleh 
data (Ho ditolak). Sedangkan bila nilai estimasi  
memiliki hasil negatif dan nilai p > 0,05 maka 
hipotesis tersebut tidak signifikan dan tidak di 

dukung oleh data (H0 diterima). Hasil dari  output 
regression weight pada penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 3. 
Dari tabel 3 di atas dapat di simpulkan bahwa An-
alisa dari setiap hipotesis yaitu sebagai berikut: 

1. 

Hipotesis Estimasi p-value (≤ 0,05) Kesimpulan 

Information Quality → HRIS Success -0,193 0,047 H1 didukung data 

System Quality → HRIS Success 0,317 0,138 H2 tidak didukung data 

Usefulness → HRIS Success 1,098 *** H3 didukung data 

HRIS Success → Kinerja -0,896 0,055 H4 tidak didukung data 

Information Quality → HRIS  
Success→ Kinerja 

-0,411 0,038 H5 didukung data 

System Quality → HRIS Success 
→ Kinerja 

1,401 0,002 H6 didukung data 

Usefulness → HRIS Success → 
Kinerja 

1,763 0,006 H7 didukung data 

Tabel 3. Hasil Output Regression Weight  

Sumber: Hasil Pengolahan Data   
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quality berpengaruh positif signifikan terhadap hris 
success, sedangkan pada penelitian ini information 
quality berpengaruh negatif signifikan terhadap 

HRIS Success.  
 

Pengaruh System Quality Terhadap HRIS  
Success   

ialah cara organisasi mengarahkan dan 
mengendalikan aktivitas-aktivitas secara langsung 
maupun tidak langsung yang terkait, untuk men-
capai hasil yang diinginkan (D. Hoyle, 2015 : 111). 
Berdasarkan fenomena yang ada, HRMS BIPO ba-
ru 2 tahun digunakan oleh Bank Ganesha untuk 
membantu aktifitas-aktifitas karyawan seperti 

kembangkan agar sistem ber-

pengaruh terhadap HRIS Success. Salah satu con-
tohnya 

peker-
jaan dimana saja dan kapan saja. Terutama pada 
masa pandemi saat ini, banyak 

ataupun mengunggah pekerjaan 
dari rumah. Hasil penelitian ini memiliki hasil yang 
berbeda dengan penelitian (Shibly, 2011). Dikare-

nakan pada penelitian Shibly (2011), system quali-
ty berpengaruh positif signifikan terhadap HRIS 
Success, sedangkan pada penelitian ini system 
quality tidak berpengaruh signifikan terhadap HRIS 
Success.  

 
Pengaruh Usefulness terhadap HRIS Success   

pengaruh positif 

signifikan terhadap HRIS Success. Informasi sumber 
daya manusia 

dengan sumber daya manusia, yang selaras dengan 
arah strategis dari suatu perusahaan (H.F & P.S, 

2018). Berdasarkan hasil data sampling responden, 
HRMS BIPO sudah membantu karyawan dalam 
berbagai aktifitas pekerjaan seperti absensi, 

pengambilan cuti, meminjam ruangan meeting, 
pengajuan lembur dan sebagainya. Hal tersebut 
dapat memicu suksesnya HRMS BIPO dalam 
membantu aktifitas karyawan yang berdampak  
terhadap kinerja tertentu. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian terdahulu Shibly  
(2011) yang menunjukkan bahwa kegunaan dari 

HRIS berpengaruh positif terhadap kesuksesan HRIS.   
 

nilai estimasi 
proba-

bilitas tersebut ≤ 0,05 dan nilai estimasi menun-
jukkan hasil negatif. Dapat 

signifikan terhadap Kinerja serta di 
dukung oleh data.  

6. Variabel System Quality berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja melalui HRIS 
Success. Dari hasil pengujian data diatas nilai 
estimasi yang di

 tersebut ≤ 0,05 dan nilai estimasi menunjuk-

kan hasil positif. Dapat di simpulkan  

 Kinerja melalui HRIS Suc-
cess serta di dukung oleh data.  

7. 

 melalui HRIS Suc-
cess. Dari hasil pengujian data diatas nilai esti-
masi yang di 

ter-
sebut ≤ 0,05 dan nilai estimasi menunjukkan hasil 

positif. Dapat di simpulkan bahwa Usefulness 
memiliki pengaruh positif dan signifikan ter-

hadap Kinerja melalui HRIS Success serta di 
dukung oleh data.  

 
Pembahasan 

Pengaruh Information Quality Terhadap HRIS 
Success   

memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap HRIS Success. Kualitas 
informasi bisa dilihat dengan adanya potensi mem-
bentuk informasi yang tidak terbatas baik dalam 
organisasi maupun luar organisasi. Manajer dan 
pengguna memerlukan informasi yang 

pengelolaan data yang terkait 
dengan sumber daya manusia, hal tersebut menjadi 

acuan untuk suksesnya HRIS (Informasi & Dan, 
2020). 

Berdasarkan fenomena yang didapatkan melalui 
wawancara dengan beberapa karyawan pada Bank 
Ganesha Kantor Pusat, kualitas informasi yang di 
sediakan oleh HRMS BIPO belum terlalu efektif 
untuk mendukung kesuksesan HRMS BIPO, di 
karenakan 

mengenai gaji karyawan, informasi rumah sakit 
atau klink yang bekerjasama dengan asuransi pe-
rusahaan, serta informasi mengenai promosi jab-
atan. Hasil penelitian ini memiliki hasil yang ber-
beda dengan penelitian (Shibly, 2011). Dikare-

nakan pada penelitian (Shibly, 2011) information 
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mation quality juga berpengaruh negatif 

dengan penelitian (Permana 

& Setianto, 2017) dengan information quality ber-
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja, se-

dangkan pada penelitian ini information quality 
berpengaruh negatif dan signifikan pada kinerja.  

 
Pengaruh System Quality Terhadap Kinerja 
melalui HRIS Success  

berpengaruh positif sig-
nifikan secara langsung terhadap kinerja tanpa me-

lalui HRIS Success. 

mempengaruhi kinerja perusahaan ialah karena 
sistem seringkali terkait dengan 

prioritas jaringan yang dinamis 
(Maditheti & Gomes, 2017). Sistem dari HRMS 
BIPO secara umum mempengaruhi kinerja wa-
lupun tidak mempengaruhi kesuksesan dari HRIS.  
Karena sistem dari HRMS BIPO sudah bisa men-
dukung sebagian praktik atau aktifitas utama yang 
ada di kantor seperti absensi, meminjam ruangan 
meeting, pengajuan lembur dan cuti. Selain itu, 
jaringan pada HRMS BIPO tidak pernah bermasa-
lah dan selalu stabil.  

yang selalu stabil. 
HRMS BIPO juga perlu mengembangkan sistem 
nya agar bisa terus berpengaruh terhadap kinerja 
karyawannya. Modul untuk mendukung suksesnya 
suatu 

pengaruh 

terhadap HRIS Success, tetapi sistem pada HRMS 
BIPO sudah menciptakan modul yang berpengaruh 
terhadap sebagian aktifitas atau kinerja karyawan di 
kantor Oleh  karena  itu,  system  quality  memiliki  
pengaruh  langsung  terhadap  kinerja. Penelitian 
ini di dukung oleh penelitian (Kaygusuz et al., 
2016)

tergantung penggunaan sis-

tem pada HRIS dalam bisnis.  
 

Pengaruh Usefulness Terhadap Kinerja melalui 

HRIS Success  

manual 
pada kegiatan personalia (Surya, 2014). Kegunaan 
dari HRMS BIPO berperan untuk membantu 

Pengaruh HRIS Success Terhadap Kinerja  

memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Model evaluasi keber-

hasilan Electronic 

sistem, kualitas layanan, penggunaan, kepuasan 
pengguna, dan manfaat bersih yang dapat  
dirasakan (Al-shible, 2014), dalam (Muturi et al., 
2018). Faktor yang terpenting dalam 

HRMS BIPO belum bisa dikategorikan sebagai 

HRIS Success karena belum memenuhi 

pandemi saat ini. Dari beberapa 

fenomena yang terjadi maka HRIS Success menjadi 

beberapa dimensi 
yang menunjukkan model keberhasilan hris 
tersendiri. Hasil penelitian ini bertolak belakang 
dengan penelitian sebelumnya (Diana & Kur-

niawan, 2014). 
signifikan terhadap kinerja 

Universitas Bina Darma.  
 

Pengaruh Information Quality Terhadap 
Kinerja melalui HRIS Success  

informasi mendukung pengel-
olaan sebuah sumber daya manusia supaya dapat 

kemajuan pada 
sebuah perusahaan (Trisilo, 2017). Berdasarkan 
fenomena yang terjadi, 

informasi yang tersedia. Selain itu, 
HRMS BIPO belum terlalu membantu berperan 
sebagai pengambilan keputusan. Dengan adanya 
fenomena tersebut maka seharusnya HRMS BIPO 
bisa lebih di kembangkan untuk menghasilkan in-
formasi yang lengkap dan berguna untuk karyawan 
agar pengaruh negatif bisa berubah menjadi 
pengaruh positif terhadap kinerja para karyawan. 

Dikarenakan information quality berpengaruh 

negatif terhadap kesuksesan hris, maka infor-
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BIPO dan mengembangkanya seperti penamba-
han informasi gaji karyawan, informasi rumah 
sakit atau klink 

karyawan yang 
sudah tidak aktif lagi bekerja, informasi 
mengenai promosi jabatan, dan informasi  limit  
pengobatan setiap karyawan. Informasi yang 
dihasilkan juga dapat mendukung HRD dalam 
pengambilan keputusan.   

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat 
melakukan penelitian secara lebih luas dan re-
sponden  yang  berbeda,  misalnya  perusahaan  
yang  sudah  menggunakan  human resource in-
formation system untuk pengolahan sumber daya 
manusianya  
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